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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh modal sosial 

terhadap pemulihan Desa Samiran pasca erupsi Gunung Merapi tahun 2010, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Modal sosial memiliki peran penting dalam proses pemulihan sosial dan 

ekonomi masyarakat Desa Samiran pasca erupsi Gunung Merapi tahun 

2010. Pengaruh tersebut terlihat dari kuatnya hubungan sosial, rasa saling 

percaya, serta kerja sama antarmasyarakat yang mampu mendorong 

percepatan pemulihan di berbagai sektor kehidupan. 

2. Keberadaan modal sosial turut mendukung keberlangsungan faktor-faktor 

penunjang ekonomi masyarakat, seperti usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), sektor pertanian, serta sektor pariwisata. 

3. Erupsi Gunung Merapi tidak hanya memberikan dampak negatif terhadap 

kehidupan masyarakat, tetapi juga mendorong munculnya perubahan positif 

dalam jangka panjang, terutama dalam penguatan solidaritas sosial, 

peningkatan partisipasi masyarakat, serta berkembangnya sektor pariwisata 

berbasis potensi lokal. 

4. Keberhasilan proses pemulihan Desa Samiran menunjukkan bahwa sinergi 

antara masyarakat, pemerintah, dan berbagai pihak terkait memiliki peran 

penting dalam mendukung pembangunan dan pemulihan pascabencana. 

Kerja sama yang baik tersebut menjadi modal utama dalam mempercepat 

proses rehabilitasi dan rekonstruksi desa. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian, berikut saran yang dapat peneliti berikan:  

1. Bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, khususnya Pemerintah 

Kapanen Boyolali, Kecamatan Selo, dan Perangkat Desa Samiran:  

a. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih 

besar terhadap desa-desa yang berada di kawasan rawan bencana 

erupsi Merapi. Perhatian tersebut dapat diwujudkan melalui 

peningkatan kesiapsiagaan bencana, pembangunan infrastruktur 

mitigasi, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi 

bencana. 

b. Masyarakat di kawasan rawan bencana diharapkan mampu 

mengembangkan sikap adaptif dan inovatif dalam menghadapi 

perubahan akibat bencana. Pengalaman Desa Samiran menunjukkan 

bahwa kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan peluang 

pascabencana dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

ketahanan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

c. Pemerintah juga diharapkan terus mendukung pengembangan sektor 

ekonomi masyarakat, seperti UMKM, pertanian, dan pariwisata, 

melalui pelatihan, bantuan modal usaha, serta pengembangan 

promosi wisata desa. Dukungan tersebut penting untuk menjaga 

keberlanjutan pemulihan ekonomi masyarakat pascabencana. 

d. Perlu adanya peningkatan kerja sama antara pemerintah, 

masyarakat, lembaga swadaya masyarakat, akademisi, dan pihak 
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swasta dalam mendukung program pemulihan dan pembangunan 

desa berbasis masyarakat. Kolaborasi tersebut dapat memperkuat 

ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

2. Masyarakat Desa Samiran diharapkan dapat terus mempertahankan nilai-

nilai modal sosial yang telah terbangun, seperti gotong royong, solidaritas, dan 

rasa saling percaya antarmasyarakat. Nilai-nilai tersebut merupakan kekuatan 

utama dalam menghadapi berbagai tantangan sosial maupun bencana di masa 

mendatang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai modal sosial dengan fokus yang lebih luas, seperti pengaruh modal 

sosial terhadap ketahanan masyarakat, mitigasi bencana, maupun 

pembangunan ekonomi berbasis komunitas di kawasan rawan bencana lainnya. 
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